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Abstract 

Adzkia University is a private higher education institution located in Padang City, West Sumatra. The development 

of information technology demands educational institutions to manage assets efficiently, transparently, and 

accountably. Adzkia University faces challenges in asset management due to the suboptimal implementation of 

the Asset Management Information System (SIMA), insufficient user training, and limitations in the existing 

system features. This research aims to design and build an integrated, web-based SIMA that is easily accessible 

and equipped with analytical features to support real-time asset tracking, planning, and monitoring. The research 

methods used include literature study, interviews, and observations with the research subject at Adzkia University 

Padang. The expected results are a system that can automate the asset management process, provide accurate and 

centralized data, and enhance operational efficiency and management decision-making. By involving interests in 

the planning, the SIMA developed is expected to enhance the level of effectiveness and sustainability of asset 

management within the Adzkia University environment. 

Keywords: Asset Management Information System (SIMA), Asset Management, Asset, Asset Management, 

goods. 

Abstrak 

Universitas Adzkia merupakan perguruan tinggi swasta di Kota Padang, Sumatra Barat.Perkembangan teknologi 

informasi menuntut institusi pendidikan untuk mengelola aset secara efisien, transparan, dan akuntabel. 

Universitas Adzkia menghadapi tantangan dalam pengelolaan aset akibat implementasi Sistem Informasi 

Manajemen Aset (SIMA) yang belum optimal, kurangnya pelatihan pengguna, serta keterbatasan fitur sistem yang 

ada. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun SIMA berbasis web yang terintegrasi, mudah diakses, 

serta dilengkapi fitur analitik untuk mendukung pelacakan, perencanaan, dan pemantauan aset secara real-time. 

Metode penelitian yang digunakan meliputi studi pustaka, wawancara, dan observasi dengan objek penelitian di 

Universitas Adzkia Padang. Hasil yang diharapkan adalah sistem yang mampu mengotomatiskan proses 

pengelolaan aset, menyediakan data yang akurat dan terpusat, serta meningkatkan efisiensi operasional dan 

pengambilan keputusan manajemen. Dengan melibatkan kepentingan dalam perancangan, SIMA yang 

dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan tingkat efektivitas, dan keberlanjutan pengelolaan aset di 

lingkungan Universitas Adzkia. 

Kata kunci: Sistem Informasi Menajemen Aset ( SIMA), Pengelolan Aset, Asset, Manajemen Asset, barang. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam pengelolaan aset. Sistem Informasi Manajemen Aset (SIMA) menjadi penting untuk 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam mengelola aset suatu organisasi. 

Universitas Adzkia, sebagai perguruan tinggi, memiliki banyak aset yang perlu dikelola dengan baik. 

Sistem berbasis web telah menjadi pilihan yang populer dan efektif dalam menyediakan akses informasi 

secara cepat dan mudah. Dengan berbasis web, SIMA dapat diakses dari berbagai lokasi dan perangkat, 

memudahkan pengguna dalam melakukan pengelolaan aset dengan lebih fleksibel dan efisien [1]. 

Universitas Adzkia telah memiliki SIMA, namun implementasi dari sistem tersebut belum berjalan 

secara optimal. Hal ini mengakibatkan kesulitan dalam pemantauan dan pengelolaan aset yang dimiliki, 

sehingga berpotensi menimbulkan pemborosan sumber daya dan menghambat proses pengambilan 

keputusan yang berbasis data. Untuk mengoptimalkan pengelolaan aset tersebut, diperlukan sebuah 

SIMA yang dapat lebih handal dan efisien [2]. 

2. Landasan Teori 

2.1. Rancang Bangun 

Rancang bangun adalah proses yang melibatkan perencanaan, desain, dan pengembangan suatu sistem 

atau produk dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan tertentu.Rancang bangun juga dapat diartikan 

sebagai tahapan yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu untuk menciptakan solusi yang 

inovatif.[3]. 

2.2. Pengertian Sistem 

Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen yang saling berhubungan dan 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem memudahkan aliran informasi, materi, atau 

energi dalam suatu kesatuan yang terorganisasi dan terpadu. Sistem merupakan suatu tatanan yang terdiri 

dari sejumlah komponen fungsional dengan tugas atau fungsi khusus yang berkaitan dan kemudian 

secara bersama-sama memiliki tujuan untuk memenuhi suatu proses atau pekerjaan tertentu [4]. 

2.3. Pengertian Informasi 

Informasi adalah data yang telah diolah dan disusun sedemikian rupa sehingga memiliki makna dan 

dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Data yang telah di kelola dan diproses untuk 

memberikan arti dan memperbaiki proses pengambilan keputusan disebut sistem informasi. Dengan kata 

lain, informasi adalah sekumpulan data yang diproses sehingga menghasilkan informasi yang 

bermanfaat dan dapat diterima dengan baik o;eh orang menerimanya. Informasi merupakan data yang 

telah diproses atau memiliki arti. Adapun karakteristik penting yang harus dimiliki oleh informasi, 

seperti: relevansi, akurat, ketepatan waktu, dan kelengkapan. Data yang telah ditransformasikan ke 

dalam bentuk yang berguna bagi penerimanya dan dapat digunakan untuk menginformasikan keputusan 

yang sedang dibuat sekarang atau di masa yang akan datang dikenal dengan istilah informasi [5]. 

2.4. Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem yang mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan 

mendistribusikan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, kontrol, analisis, dan 

visualisasi dalam suatu organisasi. Sistem informasi mengintegrasikan teknologi informasi dengan 

proses bisnis dan orang untuk menghasilkan informasi yang berguna dan relevan [6]. 

2.5. Manajemen 

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya 

(manusia, finansial, material, dan informasi) untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien dan efektif. 

Manajemen berperan penting dalam setiap jenis organisasi, baik itu bisnis, lembaga pemerintah, maupun 

organisasi  non-profit.  Manajemen  merupakan  suatu  proses  yang  meliputi  perencanaan, 
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pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan dalam sebuah organisasi agar tujuan yang ditentukan 

dapat diwujudkan [7]. 

2.6. Aset 

Aset merupakan segala bentuk barang atau sumber daya yang memiliki nilai ekonomi, komersial, atau 

nilai tukar yang dimiliki oleh individu, organisasi, maupun perusahaan. Aset ini diperoleh melalui 

transaksi atau kejadian di masa lalu dan diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi di masa 

mendatang. Selain itu, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), aset juga diartikan sebagai 

kekayaan yang berupa uang maupun benda nyata lainnya [8]. 

2.7. Manajemen Aset 

Manajemen aset merupakan suatu proses terstruktur yang meliputi perencanaan, pengadaan, 

pemeliharaan, serta pengendalian aset guna mencapai efisiensi dan efektivitas dalam pemanfaatan 

sumber daya. Dalam lingkungan universitas, aset yang dikelola dapat berupa gedung, peralatan, bahan 

ajar, dan berbagai sumber daya lain yang mendukung pelaksanaan kegiatan akademik maupun 

administratif. Manajemen aset juga mencakup seluruh kekayaan institusi untuk memastikan tersedianya 

pelayanan yang optimal [9]. 

2.8. Sistem Informasi Manajemen Aset 

Sistem Informasi Manajemen Aset (SIMAS) adalah kombinasi dari perangkat keras, perangkat lunak, 

data, prosedur, dan sumber daya manusia yang bekerja sama untuk mendukung proses manajemen aset. 

Sistem ini mengintegrasikan berbagai komponen teknologi informasi untuk memfasilitasi pengumpulan, 

pengolahan, dan penyajian data terkait aset, yang memungkinkan manajer untuk membuat keputusan 

yang lebih baik mengenai pengelolaan aset.menurut [10]. 

2.9. Pengertian XAMPP 

XAMPP adalah alat yang sangat berguna untuk pengembang web, baik pemula maupun berpengalaman. 

XAMPP merupakan salah satu paket instalasi Apache, PHP, dan MySQL secara instan yang dapat 

digunakan untuk membantu proses instalasi ketiga produk tersebut yang memiliki fungsi sebagai server 

yang berdiri sendiri atau localhost [11]. 

2.10. Pengertian MySQL 

MySQL merupakan perangkat lunak basis data sumber terbuka yang paling banyak digunakan di dunia, 

dengan lebih dari 100 juta pengguna di seluruh dunia. MySQL telah menjadi basis data pilihan bagi 

banyak perangkat lunak dan pengembang aplikasi baik pada platform online maupun desktop karena 

ketergantungan, kecepatan, dan kemudahannya[12]. 

2.11. Pengertian Pemograman Hypertext Preprocessor (PHP). 

PHP merupakan bahasa yang bersifat server-side, artinya kode PHP dieksekusi di server dan hasilnya 

dikirim ke klien (browser) dalam bentuk HTML. PHP adalah bahasa preprograming untuk dijalankan 

melalui halaman web, umumnya digunakan untuk mengolah informasi di internet[13]. 

2.12. Pengertian Database 

Database adalah sebuah kumpulan data terstruktur yang disimpan. secara sistematis dalam suatu sistem 

komputer yang dapat diakses dan dikelola dengan menggunakan perangkat lunak khusus. Database 

merupakan sebuah sistem yang terstruktur dan terorganisir secara efisien untuk menyimpan, mengatur, 

dan mengakses data secara terpusat [14]. 

2.13. Pengertian Sublime Text 

Sublime Text adalah editor teks yang kuat dan fleksibel, dan referensi di atas memberikan wawasan 
tentang cara menggunakannya secara efektif dalam pengembangan perangkat lunak. Dengan 
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memanfaatkan sumber daya ini, pengguna dapat meningkatkan keterampilan mereka dan 

memaksimalkan produktivitas saat bekerja dengan Sublime Text.[15]. 

2.14. Pengertian UML 

UML (Unified Modeling Language), adalah sebuah bahasa pemodelan standar yang digunakan untuk 

merancang dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak. UML adalah sebuah bahasa pemodelan 

perangkat lunak yang telah distandarisasi sebagai media penulisan cetak biru (blueprints) perangkat 

lunak (pressman) ([16]. 

a) Use Case Diagram\ 

Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. 

Use Case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sistem informasi dan siapa 

saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. Simbol-simbol yang digunakan dalam Use Case 

Diagram. Use Case Diagram adalah rancangan awal untuk mendesain sistem guna menjadi bahan diskusi 

kepada pengguna untuk didapatkan evaluasi apa saja yang perlu ditambahkan dan kurangi [17]. 

 

Simbol use case diagram 

b) Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah salah satu jenis diagram dalam Unified Modeling Language (UML) yang 

digunakan untuk menggambarkan interaksi antara objek dalam sistem berdasarkan waktu. Diagram ini 

menunjukkan bagaimana objek berkomunikasi satu sama lain melalui pesan dalam urutan tertentu. 

Sequence diagram sangat berguna untuk memvisualisasikan alur proses dan interaksi dalam sistem, serta 

untuk memahami bagaimana berbagai komponen berkolaborasi untuk mencapai tujuan tertentu. 

Menggambarkan interaksi antar objek didalam dan di sekitar sistem yang berupa message yang 

digambarkan terhadap waktu [18]. 
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Simbol Sequence Diagram, 

c) Class Diagram 

Class diagram adalah jenis diagram struktur dalam UML yang menggambarkan struktur statis 

sebuahsistem dengan menampilkan kelas-kelas, atribut, metode, dan hubungan antar kelas atau objek. 

Diagram ini digunakan untuk memodelkan sistem berorientasi objek, membantu pengembang 

memahami kebutuhan dan desain sistem secara visual. 

 

Simbol class diagram 
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\ 

d) Activity diagram 

Alat bantu yang digunakan dalam perancangan berorientasi objek berbasiskan UML diantaranya adalah 

Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram, Deployment Diagram Untuk 

pemodelan sistem informasi rekam medis pada klinik yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 

activity diagram.[19]. 
 

Simbol activity diagram 

 

 

3. Hasil dan Pembahasaan 

3.1. Implementasi sistem 

Implementasi sistem pada Sistem Informasi Manajemen Aset (SIMA) adalah proses penerapan sistem 

informasi yang dirancang khusus untuk mengelola aset secara terstruktur dan terkomputerisasi dalam 

suatu organisasi, seperti institusi pendidikan, pemerintahan, atau perusahaan. Implementasi ini bertujuan 

untuk mempermudah pengelolaan, pelacakan, pemantauan, dan pemeliharaan aset sehingga proses 

manajemen aset menjadi lebih efisien, akurat, dan transparan. 

3.2. Implementasi Program 

3.2.1. Tampilan Login 

Dibawah ini adalah tampilan menu login yang di tunjukkan pada Gambar 
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3.2.2. Tampilan Halaman Beranda 

Dibawah ini adalah tampilan halaman beranda yang di tunjukkan pada Gambar 

\ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
3.2.3. Tampilan Halaman Dasboard 

Dibawah ini adalah tampilan halaman dasboard yang di tunjukkan pada 
 

 

 
3.2.4. Tampilan Halaman Data Barang 

Dibawah ini adalah tampilan halaman data barang yang di tunjukkan pada Gambar 
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3.2.5. Tampilan Tambahan Data Barang 

Dibawah ini adalah tampilan halaman tambahan data barang yang di tunjukkan pada Gambar 
 

 

 
3.2.6. Tampilkan Edit Data Barang 

Dibawah ini adalah tampilan halaman edit data barang yang di tunjukkan pada Gambar dibawah ini 
 

 

 
3.2.7. Tampilan Halaman Pengguna 

Dibawah ini adalah tampilan halaman pengguna yang di tunjukkan pada Gambar dibawah ini 
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3.2.8. Tampilan Halaman Profil 

Dibawah ini adalah tampilan halaman profil yang di tunjukkan pada Gambar dibawah ini 
 

 

 

 
3.2.9. Tampilan Halaman Supplier 

Dibawah ini adalah tampilan halaman supplier yang di tunjukkan pada Gambar berikan 
 

 

 

 
3.2.10. Tampilan Laporan 

Dibawah ini adalah tampilan halaman supplier yang di tunjukkan pada Gambar berikut 
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3.2.11. Tampilkan Halaman Lokasi 

Dibawah ini adalah tampilan halaman supplier yang di tunjukkan pada Gambar berikut 
 

 

 

 
3.2.12. Tampilkan Halaman Penanggung Jawab 

Dibawah ini adalah tampilan halaman penanggung jawab yang di tunjukkan pada Gambar berikut\ 
 

 

 
3.2.13. Tampilkan Halaman Peminjaman 

Dibawah ini adalah tampilan halaman penanggung jawab yang di tunjukkan pada Gambar berikut 
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3.2.14. Tampilkan Halaman perawatan 

Dibawah ini adalah tampilan Halaman perawatan yang di tunjukkan pada Gambar berikut 
 

 

 

 

 

3.3 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa fungsi-fungsi dalam sistem atau perangkat lunak 

berjalan dengan benar. Pada bagian ini disajikan hasil pengujian sistem menggunakan metode Black 

Box Testing yang diterapkan pada laporan PKL mengenai pembuatan sistem informasi menajemen aset 

berbasis web. 

3.3.1 Pengujian Blackbox 

Black box testing merupakan metode pengujian yang fokus pada pemeriksaan hasil dari input dan output 

perangkat lunak tanpa mempertimbangkan struktur kode di dalamnya. Pengujian ini dilakukan pada 

tahap akhir pengembangan perangkat lunak untuk memastikan bahwa perangkat lunak berfungsi dengan 

baik (Nurfauziah & Jamaliyah, 2022). 

Keunggulan dari metode Black Box Testing meliputi: 

a) Pengujian dilakukan dari perspektif admin, sehingga dapat membantu mengidentifikasi ketidak 
sesuaian dalam spesifikasi kebutuhan. 
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b) Programmer dan pengujian memiliki hubungan saling ketergantungan yang mendukung proses 

pengujian. 

Namun, metode ini juga memiliki beberapa kelemahan, yaitu: 

a) pengujian yang dilakukan mengulang tes yang sebelumnya dilakukan programmer. 

b) Beberapa bagian dari sistem yang berada di belakang layar (back end) mungkin tidak teruji sama 
sekali. 

 

 
Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil merancang dan membangun Sistem Informasi Manajemen Aset (SIMA) berbasis 

web untuk Universitas Adzkia. SIMA ini dirancang untuk mengatasi permasalahan pengelolaan aset 

yang sebelumnya dilakukan secara manual dan kurang efisien. Sistem yang dibangun terintegrasi dan 

mencakup fitur-fitur penting seperti pengelolaan data barang, pengguna, supplier, lokasi, peminjaman, 

perawatan, penghapusan aset, serta dilengkapi dengan fitur pelaporan dan analitik. Hasil pengujian black 

box testing menunjukkan bahwa sistem berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan yang telah 

ditetapkan. Implementasi SIMA ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan aset di Universitas Adzkia.. 
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